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 ditulis ahl al-sunnah اھل السنة 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji secara komparatif pemikiran Yūsuf al-Qarḍāwī dan 

‘Alī Jum’ah mengenai kedudukan hadis ḍa’īf sebagai hujjah dalam hukum Islam. 

Studi ini berangkat dari perdebatan klasik di kalangan ulama terkait legitimasi 

penggunaan hadis ḍa’īf, khususnya dalam ranah hukum amali, akhlak, Faḍāʾil al-

A’māl dan penetapan hukum syar’i. Dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif berbasis studi pustaka, penulis menelaah karya-karya primer dari 

keduanya, terutama kitab Kaifa Nata’āmal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah karya 

Yūsuf al-Qarḍāwī dan kitab Al-Bayān limā Yusyghil al-Adzhān karya ‘Alī Jum’ah 

serta video, fatwa dan tulisan yang relevan dengan penggunaan hadis ḍa’īf. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yūsuf al-Qarḍāwī dan ‘Alī Jum’ah 

sama-sama menerima penggunaan hadis ḍa’īf, namun dengan syarat dan ruang 

lingkup yang berbeda. Al-Qarḍāwīmenerima hadis ḍa’īf hanya pada aspek Faḍāʾil 

al-A’māl, motivasi dan hal-hal yang tidak berkaitan dengan penetapan hukum halal-

haram, selama derajat keḍa’īfannya tidak parah dan didukung prinsip-prinsip syar’i 

yang lebih kuat. Sebaliknya ‘Alī Jum’ah lebih luas dalam memberikan legitimasi 

penggunaan hadis ḍa’īf, bahkan dalam beberapa konteks hukum cabang (furu’), 

selama hadis tersebut tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat dan didukung 

oleh tradisi ulama klasik. Ia menekankan otoritas sanad yang ditopang oleh praksis 

ulama dan kontinuitas penerimaan dalam tradisi keilmuan. 

Perbandingan ini menunjukkan bahwa Al-Qarḍāwī cenderung bersikap lebih 

selektif dan metodologis, sedangkan ‘Alī Jum’ah lebih inklusif dan tradisional 

dalam memposisikan hadis ḍa’īf sebagai hujjah. Penelitian ini menghasilkan 

temuan yang berkontribusi pada pengembangan metodologi studi hadis 

kontemporer serta memperkayaepistemologi hukum Islam dengan menampilkan 

dua arus besar: pendekatan reformis dan pendekatan tradisional. 

Kata kunci: Hadis ḍa’īf, hujjah, Yūsuf al-Qarḍāwī, ‘Alī Jum’ah, metodologi hadis, 

hukum Islam.  
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ABSTRAK 

This research comparatively examines the thought of Yūsuf al-Qarḍāwī and 

‘Alī Jum’ah regarding the status of weak (ḍa‘īf) hadith as a valid source of evidence 

(hujjah) in Islamic law. The study departs from the classical scholarly debates 

concerning the legitimacy of employing weak hadith, particularly within the 

domains of practical jurisprudence, ethics, the merits of religious actions (faḍā’il 

al-a’māl), and the establishment of legal rulings. Using a qualitative methodology 

based on library research, the author analyzes the primary works of both scholars, 

particularly Yūsuf al-Qarḍāwī Kaifa Nata’āmal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah 

and ‘Alī Jum’ah Al-Bayān limā Yusyghil al-Adzhān, in addition to various relevant 

lectures, legal opinions (fatwa) and scholarly writings concerning the use of weak 

hadith. 

The findings reveal that both Al-Qarḍāwīand ‘Alī Jum’ah acknowledge the 

admissibility of weak hadith, yet differ in scope and interpretive criteria. Al-

Qaradawi permits the use of weak hadith exclusively in the context of Faḍāʾil al-

A’māl, spiritual motivation, and matters unrelated to the establishment of binding 

legal rulings, provided that the degree of weakness is not severe and the content is 

supported by stronger Syarī’ah principles. ‘Alī Jum’ah, on the other hand, presents 

a broader legitimization of weak hadith, even within certain areas of secondary 

jurisprudential rulings (furū’), as long as the hadith does not contradict stronger 

evidence and is supported by classical scholarly tradition. He emphasizes the 

authority of transmission chains sustained by historical scholarly practice and the 

continuity of acceptance across intellectual traditions. 

This comparison shows that Al-Qarḍāwītends to be more selective and 

methodological, while ‘Alī Jum’ah is more inclusive and traditional in positioning 

weak hadith as a hujjah. This study produces findings that contribute to the 

development of contemporary hadith study methodology and enrich the 

epistemology of Islamic law by presenting two major approaches: the reformist 

approach and the traditional approach. 

Keywords: Weak hadith, hujjah, Yūsuf al-Qarḍāwī, ‘Alī Jum’ah, hadith 

methodology, Islamic law. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada masa pengumpulan dan pengkodifikasian hadis memang tidak sekuat 

dan sebaik pengumpulan dan pengkodifikasian al-Qur’an, karena ada nya himbauan 

dari Rasulullah Saw tentang larangan mengumpulkan hadis yang dikhawatirkan 

akan tercampurnya antara al-Qur’an dan hadis. Namun sangat disayangkan pada 

zaman kini banyak bertebaran hadis-hadis yang tidak jelas asal usulnya baik dalam 

segi kuantitas dan kualitas. Fenomena itu menjadi suatu kendala tersendiri bagi 

umat muslim khususnya karena adanya keterbatasan pemahaman mengenai 

kuantitas dan kualitas hadis sebagai landasan hukum kegiatan beribadah dan 

muamalah.1 

Hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang sangat penting setelah 

al-Qur’an. Ia berfungsi sebagai penjelas (bayan) terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan 

menjadi pedoman umat Islam dalam memahami serta mengamalkan ajaran agama 

secara menyeluruh. Kekuatan dan validitas suatu hadis sangat mempengaruhi 

derajat penerimaannya dalam hukum Islam. Oleh karena itu, para ulama telah 

mengembangkan berbagai disiplin ilmu untuk menyeleksi hadis-hadis yang 

dinisbatkan kepada Nabi Muhammad Saw, di antaranya ilmu jarh wa ta’di>l, ilmu 

rijal dan ilmu musthalah hadis. 

Diantara salah satu masalah yang muncul adalah ketidakpastian yang terkait 

dengan keabsahan sejumlah hadis yang terdapat dalam literatur hadis. Hadis-hadis 

tersebut sering kali dikelompokkan sebagai hadis Ḍa‘īf, yaitu hadis yang memiliki 

kelemahan dalam sanad (rantai perawi) atau matan (teks hadis). Ketidakpastian ini 

menimbulkan pertanyaan tentang keṣaḥīḥan dan kredibilitas hadis tersebut sebagai 

sumber hukum dalam Islam. Dalam perkembangan serta penyebaran ilmu hadis, 

para ulama telah melakukan klasifikasi terhadap derajat hadis-hadis berdasarkan 

dari segi Hadis Maqbu>l (hadis yang diterima) dan juga Hadis Mardu>d (hadis yang 

 
1 Mgr Sinomba Rambe, Jannatul Husna, and Waharjani Waharjani, ‘The Law of Practicing 

Ḍha‘īf Hadith in Fadhail a’Mal’, Kontemplasi: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, 10.2 (2023), pp. 257–

72, doi:10.21274/kontem.2022.10.2.257-272. 
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ditolak). Dari segi itulah klasifikasi hadis dibagi menjadi tiga jenis golongan yaitu: 

hadis ṣaḥīḥ, hadis hasan dan hadis Ḍa‘īf. 

Salah satu klasifikasi dalam kajian hadis adalah hadis Ḍa‘īf. Hadis ḍa’īf 

adalah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis sahih atau hasan, seperti 

terputusnya sanad, kelemahan perawi atau cacat (illat) tertentu dalam matan atau 

sanadnya. Dalam tradisi keilmuan Islam klasik, hadis Ḍa‘īf umumnya ditempatkan 

pada posisi yang lemah dan tidak dapat dijadikan hujjah (landasan hukum), 

terutama dalam masalah akidah dan hukum (ahkam). Namun, tidak semua ulama 

menolak sepenuhnya penggunaan hadis Ḍa‘īf. Bahkan dalam praktiknya, sebagian 

besar ulama dari kalangan ahli fiqih dan sufi menggunakan hadis Ḍa‘īf, terutama 

dalam konteks Faḍāʾil al-Aʿmāl dan targhīb wa tarhīb.2 

Dalam masyarakat muslim kontemporer, tantangan besar yang dihadapi 

adalah kompleksitas permasalahan yang terus berkembang, seiring dengan 

perubahan sosial, budaya dan teknologi. Dalam menghadapi tantangan ini, para 

cendekiawan Islam dan tokoh agama dihadapkan pada tugas penting untuk 

memberikan panduan yang relevan dan berbasis pada prinsip-prinsip Islam yang 

otentik. 

Penggunaan hadis ṣaḥīḥ dan hasan dalam kehidupan, baik sebagai landasan 

hukum maupun praktik keagamaan, tidak dipermasalahkan oleh para ulama, yang 

dipermasalahkan dan menjadi bahan perbedaan adalah penggunaan hadis Ḍa‘īf 

sebagai landasan hukum dan praktik keagamaan. Dalam penggunaan hadis Ḍa‘īf 

sebagai Faḍāʾil al-Aʿmāl, al-Mawā’iẓ dilalui dengan beberapa persyaratan yang 

merujuk pada sisi kebaikan yang keutamaannya disampaikan secara khusus, yang 

sisi penetapan hujjahnya dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten pada 

bidangnya, dalam hal ini ialah bidang hadis dan fiqih. 

Pada satu sisi beberapa ulama berpendapat bahwa hadis ḍa’īf dapat digunakan 

sebagai sumber tambahan dalam menetapkan hukum Islam dalam situasi di mana 

tidak ada hadis yang kuat (ṣaḥīḥ) yang relevan. Mereka berargumen bahwa dalam 

 
2 M.Ag. Drs. Hading, “Hadis Ḍa’īf (Sebab-Sebab Ke-Ḍa’īf-an Dan Ke-Ḥujjah-Annya 

Menurut Ulama Ahli Hadis)” V (2017): 15–38. 
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kondisi tertentu penggunaan hadis ḍa’īf dapat memberikan wawasan tambahan atau 

dapat diterima sebagai bukti tambahan dalam menetapkan suatu hukum. 

Di sisi lain, terdapat ulama yang menolak penggunaan hadis ḍa’īf sebagai 

dasar untuk menetapkan hukum. Mereka berpendapat bahwa kesalahan atau 

kelemahan dalam hadis tersebut dapat mengarah pada kesalahan dalam penetapan 

hukum yang dapat berdampak negatif terhadap masyarakat Muslim. Oleh 

karenanya mereka menganjurkan agar hanya hadis-hadis yang ṣaḥīḥ saja yang dapat 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan hukum. 

Masalah muncul ketika sebagian ulama memperluas cakupan penggunaan 

hadis ḍa’īf, bahkan sampai pada ranah penetapan hukum. Pandangan ini 

menimbulkan perbedaan tajam dalam kalangan ulama klasik maupun kontemporer. 

Ulama kontemporer seperti Yūsuf al-Qarḍāwī dan ‘Alī Jum’ah termasuk dua tokoh 

penting yang memiliki pandangan yang berbeda, namun sama-sama mendalam 

terhadap penggunaan hadis ḍa’īf dalam penetapan hukum Islam. Yūsuf al-

Qarḍāwīdikenal sebagai ulama moderat yang berusaha mengintegrasikan 

pendekatan tradisional dengan semangat kontekstualisasi hukum Islam di era 

modern. Sementara ‘Ali Jumah seorang mantan Mufti Agung Mesir yang mewakili 

pendekatan ulama Azhar yang cenderung juga sangat rasional dan berlandaskan 

pada kaidah klasik yang kuat. 

Yūsuf al-Qarḍāwī dalam berbagai karyanya menekankan pentingnya 

mengambil manfaat dari hadis ḍa’īf selama tidak ada hadis ṣaḥīḥ yang 

menentangnya dan selama hadis tersebut mendukung prinsip-prinsip umum 

syarīʿat. Ia cenderung terbuka terhadap penggunaan hadis ḍa’īf, bahkan dalam 

konteks hukum asalkan memenuhi syarat-syarat. Yūsuf al-Qarḍāwī juga mengkritik 

sikap yang terlalu kaku dalam menolak hadis ḍa’īf secara mutlak, apalagi jika 

penolakannya tidak mempertimbangkan konteks maslahat umat dan dinamika 

sosial.3 

 
3 Neny Muthiatul Awwaliyyah Tabrani Tajuddin, “Hermenutika Yusuf Al-Qordawi 

Dalam Kitab Kaifa Nata’amal Al-Sunnah Al-Nabawiyyah Ma’alim Wa Dawabit” 3, no. 1 (2021): 

29–43. 
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Berbeda dengan Yūsuf al-Qarḍāwī, ‘Alī Jum’ah memiliki pendekatan yang 

lebih sistematis dan berhati-hati. Ia mengakui bahwa hadis ḍa’īf bisa dipakai dalam 

fad}a>’il al-a’mal, tetapi ia sangat selektif ketika masuk dalam ranah hukum. Dalam 

pandangannya hukum Islam harus dibangun di atas landasan yang kuat, seperti 

hadis ṣaḥīḥ dan hasan, ijma’ dan qiyas. Ia memandang bahwa penggunaan hadis 

ḍa’īf dalam penetapan hukum harus sangat terbatas dan hanya bisa diterima bila 

tidak ada dalil lain yang lebih kuat, serta tidak bertentangan dengan prinsip Syarī’ah 

secara umum. Menurutnya dengan mempertahankan integritas hukum Islam 

mengharuskan kita untuk selektif dalam menerima dalil.4 

Perbedaan pandangan antara kedua tokoh ini mencerminkan perbedaan 

metodologis yang lebih luas dalam dunia Islam: antara pendekatan ijtihad 

kontekstual (yang lebih terbuka terhadap perubahan sosial) dan pendekatan tekstual 

tradisional (yang lebih ketat terhadap otentisitas sumber). Membandingkan 

pemikiran kedua tokoh ini sangat penting, terutama dalam memahami bagaimana 

hadis ḍa’īf bisa atau tidak bisa dijadikan hujjah dalam hukum Islam. Apalagi di era 

kontemporer ini ketika umat Islam menghadapi berbagai tantangan sosial, hukum 

dan budaya yang menuntut adanya pembaruan dalam pendekatan terhadap sumber-

sumber hukum Islam. 

Dalam sejarah perkembangan Islam, perdebatan tentang validitas hadis ḍa’īf 

sebagai sumber hukum bukanlah hal yang baru. Sejak masa tabi’in dan generasi 

awal muhaddisin telah terjadi pergulatan intelektual yang serius dalam menentukan 

kriteria sebuah hadis dapat dijadikan landasan hukum. Imam Malik misalnya 

dikenal sangat selektif terhadap hadis-hadis yang diriwayatkan di luar tradisi 

Madinah. Imam Abu Hanifah pun lebih mengutamakan ra’yu ketika sebuah hadis 

tidak memenuhi standar keṣaḥīḥan yang ia tetapkan.5 Sementara itu, Imam Ahmad 

Ibn Hanbal dan ulama-ulama madzhab Syafi’i membuka ruang penggunaan hadis 

ḍa’īf terutama dalam hal yang tidak menyangkut hukum pokok. 

 
4 Ali Jum’ah, Al-Bayan Lima Yusyghilul Adzhan (Cairo, 2008). 
5 Kusnadi, “Kehujjahan Hadis Daif Dalam Permasalahan Hukum Menurut Pendapat Abu 

Hanifah,” Jurnal Ulumul Syar’i Vol. VII, no. 2 (2018): 1–18, https://e-

journal.stishid.ac.id/index.php/uls/article/download/29/24/53. 
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Perbedaan-perbedaan ini membuktikan bahwa para ulama sepanjang sejarah 

tidak bersikap seragam terhadap hadis ḍa’īf. Hal ini membentuk fondasi bagi 

diskursus kontemporer yang masih relevan hingga kini. Meskipun telah banyak 

kitab ditulis untuk membahas metode kritik hadis, namun tidak semua mampu 

mengkaji hadis ḍa’īf secara kontekstual dalam kaitannya dengan dinamika hukum 

dan perubahan zaman. 

Masuk ke era kontemporer di mana modernitas membawa tantangan baru 

terhadap otoritas agama, para ulama dituntut untuk tidak hanya berpikir tekstual, 

melainkan juga kontekstual. Isu-isu sosial seperti hak asasi manusia, keadilan 

gender, demokrasi, serta pluralitas budaya menuntut interpretasi keagamaan yang 

adaptif namun tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip syarīʿat. 

Al-Qarḍāwī tidak menolak penggunaan hadis ḍa’īf secara mutlak, tetapi ia 

memberikan kerangka kerja yang jelas: hadis ḍa’īf bisa digunakan selama tidak 

menyentuh masalah akidah dan hukum pokok, tidak bertentangan dengan dalil yang 

lebih kuat.6 Ia bahkan menolak sikap “hadis sentris” yang hanya mengedepankan 

keṣaḥīḥan sanad tanpa mempertimbangkan relevansi sosial dan Maqāṣid hukum. 

Meskipun pendekatan ini mendapat kritik dari kalangan tradisionalis, akan tetapi 

banyak berhasil menjawab persoalan kontemporer dengan fleksibilitas ijtihad yang 

tetap berada dalam batas syarīʿat. 

‘Alī Jum’ah sebagai representasi otoritas keilmuan al-Azhar, membawa 

pendekatan yang berbasis pada warisan klasik yang mapan. Dalam karya-karyanya 

seperti al-Bayan lima> Yusyghilu al-Adzha>n dan fatwa-fatwanya saat menjadi Mufti 

Mesir, ia menegaskan bahwa integritas hukum Islam harus dijaga dengan 

menggunakan dalil-dalil yang kokoh. Ia mengakui posisi hadis ḍa’īf dalam bidang 

targhi>b wa tarhi>b tetapi sangat berhati-hati dalam membawanya ke ranah hukum 

praktis. 

Pertemuan dua pemikiran antara Al-Qarḍāwī dan Jum’ah menjadi sangat 

menarik untuk dikaji. Keduanya sama-sama berangkat dari ilmu yang mendalam, 

tetapi membawa corak yang berbeda dalam merespons hadis ḍa’īf. Al-Qarḍāwī 

 
6 Kusnadi. Hal. 55-60. 
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menekankan maslahat dan realitas, sedangkan ‘Alī Jum’ah menekankan 

kesinambungan tradisi dan kehati-hatian dalam istinbath hukum. Melalui 

pendekatan komparatif penelitian ini akan menggali bagaimana metode, kriteria 

dan pertimbangan mereka dalam menjadikan hadis ḍa’īf sebagai hujjah hukum. 

Penelitian ini menjadi semakin relevan karena di kalangan masyarakat awam 

sering terjadi kerancuan dalam memahami kedudukan hadis ḍa’īf. Sebagian orang 

menganggap bahwa hadis ḍa’īf tidak boleh digunakan sama sekali sementara 

sebagian lainnya menggunakannya secara bebas tanpa mempertimbangkan 

validitasnya.7 Padahal persoalan ini sangat kompleks dan memerlukan kajian 

metodologis serta pemahaman terhadap pendekatan para ulama besar. Dengan 

menganalisis pandangan Yūsuf al-Qarḍāwī dan ‘Alī Jum’ah secara komparatif, 

diharapkan akan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan proporsional 

mengenai posisi hadis ḍa’īf dalam hukum Islam. 

Penelitian ini juga akan memberikan kontribusi akademik dalam ranah studi 

hadis, khususnya dalam diskursus kontemporer tentang ijtihad. Pemikiran dua 

tokoh ini dapat dijadikan sebagai representasi dari dua kutub pemikiran hukum 

Islam masa kini antara reformasi dan konservatisme. Keduanya tidak dapat 

dipertentangkan secara simplistik, melainkan harus dilihat dalam konteks keilmuan, 

latar belakang sosial. Penelitian ini tidak hanya bersifat tekstual tetapi juga 

kontekstual. Ia tidak hanya membandingkan pendapat tetapi juga mencoba 

memahami alasan, metodologi dan implikasi praktis dari masing-masing 

pandangan.  

Akhir dari penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi intelektual bagi 

pengembangan studi hadis dan hukum Islam di Indonesia khususnya yang hingga 

kini masih mengalami perdebatan sengit dalam penggunaan hadis ḍa’īf. Masyarakat 

Indonesia cenderung menerima hadis ḍa’īf dalam berbagai amalan, tetapi sering 

kali tanpa landasan ilmiah yang memadai. Diharapkan juga dapat memberikan 

landasan akademis dalam memahami hadis ḍa‘īf secara lebih objektif dan 

proporsional, sehingga pemahamannya tidak hanya didasarkan pada sikap taqlid 

 
7 Ahmad Farih Dzakiy and Muhammad Da, “Hadis Dhaif Dan Hukum Mengamalkannya” 

1, no. 1 (n.d.): 1–12. 
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semata, tetapi juga bertumpu pada analisis kritis terhadap metode, argumentasi, dan 

pendekatan para ulama yang memiliki otoritas dalam bidang hadis. 

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus pada permasalahan yang hendak dikaji 

peneliti, maka dari itu berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan penulis 

akan mengidentifikasi beberapa masalah berikut yaitu: 

1. Bagaimana pandangan para ulama terhadap hadis ḍa‘īf serta perbedaan 

mereka dalam penggunaannya sebagai hujjah? 

2. Apa persamaan dan perbedaan antara pemikiran Yūsuf al-Qarḍāwī dan 

‘Alī Jum’ah mengenai otoritas hadis ḍa‘īf sebagai hujjah hukum? 

3. Bagaimana implementasi pemikiran keduanya tentang penggunaan hadis 

ḍa‘īf dalam Faḍāʾil al-Aʿmāl terhadap praktik keagamaan masyarakat saat 

ini seperti Yāsīnan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a) Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengertian dan kriteria hadis ḍa‘īf menurut para ulama, 

khususnya dalam perspektif ilmu hadis. 

2. Untuk menganalisis persamaan dan perbedaan pemikiran Yūsuf al-

Qarḍāwī dan ‘Alī Jum’ah terkait penggunaan hadis ḍa‘īf sebagai landasan 

dalam suatu praktik ibadah. 

3. Untuk mengkaji relevansi pemikiran keduanya terhadap perkembangan 

ijtihad kontemporer dan penerapan masa kini. 

b) Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya pada bidang ilmu hadis. 

2. Menyediakan wawasan yang dapat digunakan oleh masyarakat muslim 

untuk meningkatkan pemahaman tentang kedudukan hadis ḍa‘īf dalam 

praktik keagamaan. 

3. Memberikan sumbangan dan membuka peluang untuk penelitian 

selanjutnya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Dalam pembahasan ini ada beberapa tulisan yang berkaitan yang sebelumnya 

dirasa perlu bagi peneliti untuk memaparkan sumber-sumber literatur yang telah 

membahas dan menyinggung pembahasan ini, terdapat beberapa kajian yang 

membahas judul tersebut antara lain: 

Jurnal yang ditulis oleh Tajudin al Abbas dengan judul8 

 أھمية الحديث الضعيف ودوره في التشريع وا الإعجاز العلمي 

Dibawah instansi STIQ Ar-Rahman Bogor. Jurnal penelitian ini menyoroti 

pentingnya memahami istilah hadis. Terutama istilahnya hadis Ḍa‘īf yang masih 

simpang siur hingga saat ini. Hadits Ḍa‘īf terkadang mengandalkan hadits maudhu’ 

jadi untuk kehati-hatian dalam memahami keduanya dan beberapa di antaranya 

salah menyatakan bahwa konsensus para ulama hadis adalah tidak berpegang pada 

hadis Ḍa‘īf dalam berbagai hukum. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

memahami istilah hadis Ḍa‘īf.  

Jurnal yang ditulis oleh Kusnadi dengan judul “Kehujjahan Hadis Ḍa‘īf 

Dalam Permasalahan Hukum Menurut Pendapat Abu Hanifah”9 dibawah instansi 

Sekolah Tinggi Islam Syarī’ah (STIS) Hidayatullah, Balikpapan. Pada jurnal ini 

dijelaskan mengenai fungsi hadis sebagai sumber hukum setelah Al Qur’an, lalu 

sebagai pedoman. Kemudian juga dijelaskan mengenai pembagian hadis secara 

umum, namun untuk hadis Ḍa‘īf dijelaskan secara terperinci, ditambah dengan 

biografi Abu Hanifah sebagai objek penelitian. 

Jurnal yang ditulis oleh Mgr Sinomba Rambe, dkk. Dengan judul “Hukum 

Mengamalkan Hadist Ḍa‘īf dalam Fadhail A’mal”10, dibawah instansi Universitas 

Ahmad Dahlan. Pada tulisan ini dijelaskan mengenai pembagian hadis seperti hadis 

ṣaḥīḥ, hadis hasan dan hadis Ḍa‘īf. Namun, ada banyak perbedaan pendapat 

mengenai hadis Ḍa‘īf ini, apakah boleh digunakan sebagai landasan suatu hukum 

 
8 Tajuddin al-Abbas, “أھمية الحديث الضعيف ودوره في التشريع وا الإعجاز العلم,” n.d. 
9 Kusnadi, “Kehujjahan Hadis Daif Dalam Permasalahan Hukum Menurut Pendapat Abu 

Hanifah,” Jurnal Ulumul Syar’i Vol. VII, no. 2 (2018): 1–18, 

https://ejournal.stishid.ac.id/index.php/uls/article/download/29/24/53 
10 Rambe, Husna, and Waharjani, ‘The Law of Practicing Ḍha‘īf Hadith in Fadhail 

a’Mal’. 



9 

 

atau sebagai fadhail a’mal saja.  Ada juga hadits Ḍa‘īf yang tidak boleh diamalkan 

diantara kriteria tersebut diantaranya hadist tersebut memiliki cacat yang sangat 

banyak dan signifikan baik itu dari perawi maupun sanadnya, hadist tersebut 

tergolong kepada hadits maudhu’ atau palsu. 

Jurnal yang ditulis oleh Moh. Muafi Bin Thohir dengan judul “Pendapat 

Muhadditsin Terhadap Hadits Dhoif Untuk Fadhail A’mal Dan Pengaruhnya 

Terhadap Pengamalan Ibadah”11 dibawah instansi Institut Agama Islam 

Syarifuddin Lumajang, Indonesia. Dalam jurnal ini menjelaskan mengenai 

kelompok-kelompok yang memperbolehkan hadis Ḍa‘īf digunakan sebagai Fadhail 

A’mal dan kelompok yang menolak sebagai landasan. Banyak dari mereka 

memaparkan berbagai argumentasinya. 

Jurnal ini ditulis oleh Herdiyana dan Munir dengan judul “The Practice of 

Ḍa‘īf Hadith in the community”12 dibawah instansi Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Gunung Djati Bandung. Jurnal ini memaparkan pengertian hadis Ḍa‘īf secara 

Bahasa dan istilah. Disertai pula dengan contoh-contoh hadis Ḍa‘īf dan syarahnya 

terutama hadis-hadis Ḍa‘īf yang sudah melekat pada Masyarakat. 

 Jurnal yang ditulis oleh Hading, M.Ag. dengan judul “Hadis Da’if (Sebab-

Sebab Ke-Da’ifan dan Ke-Hujjahannya Menurut Ulama Ahli Hadis)13, dibawah 

instansi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Didalamnya 

memaparkan pendapat dari kalangan ulama klasik dan kontemporer seperti 

Nasiruddin Al Bani, Nuruddin Itr dll yang menjelaskan sebab keḌa‘īfan suatu hadis 

yang dapat dijadikan hujjah atau tidak. 

Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat 

diketahui bahwa kajian mengenai hadis ḍa‘īf telah banyak dilakukan oleh para 

peneliti dengan beragam pendekatan. Sebagian penelitian memfokuskan 

 
11 Moh. Muafi Bin Thohir, “Pendapat Muhadditsin Terhadap Hadits Dhoif Untuk Fadhail 

‘ Amal Dan Pengaruhnya Terhadap Pengamalan Ibadah,” Al-Thiqah-Jurnal Ilmu Keislaman 2, no. 

2 (2019): 1–28 
12 H Herdiyana and M Munir, “The Practice of Dhaif Hadith in the Community,” Gunung 

Djati Conference Series 4, no. 2 (2021): 625–6666 
13 Drs. Hading, “Hadis Ḍa’īf (Sebab-Sebab Ke-Ḍa’īf-an Dan Ke-Ḥujjah-Annya Menurut 

Ulama Ahli Hadis).” 
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pembahasan pada definisi dan klasifikasi hadis ḍa‘īf, sebagian lainnya menelaah 

kehujjahan hadis ḍa‘īf dalam hukum Islam, serta batasan penggunaannya dalam 

wilayah Faḍāʾil al-A’māl dan pembinaan spiritual umat. Penelitian-penelitian 

tersebut memberikan kontribusi penting dalam memperjelas posisi hadis ḍa‘īf 

dalam khazanah ilmu hadis, namun secara umum masih bergerak pada ranah teoritis 

dan normatif. 

Kajian yang secara khusus membandingkan pendekatan metodologis ulama 

hadis kontemporer dalam menyikapi hadis ḍa‘īf masih relatif terbatas. Perbedaan 

pandangan dalam ilmu hadis tidak hanya terletak pada hasil hukum, tetapi lebih 

mendasar pada kerangka berpikir, prinsip kehujjahan serta cara membaca hubungan 

antara teks hadis dan realitas sosial umat. Yūsuf al-Qarḍāwī dan ‘Alī Jum’ah 

merupakan dua tokoh kontemporer yang sama-sama memiliki otoritas keilmuan 

tinggi, namun menunjukkan penekanan metodologis yang berbeda dalam 

memposisikan hadis ḍa‘īf. Perbedaan tersebut belum banyak dikaji secara 

komparatif dan sistematis dalam penelitian akademik. 

Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung belum mengaitkan secara 

langsung pemikiran teoretis ulama hadis dengan contoh praktik keagamaan yang 

konkret dan hidup di tengah masyarakat. Penerapan hadis ḍa‘īf dalam praktik 

keagamaan merupakan titik krusial yang sering memunculkan perdebatan di 

kalangan umat Islam. Tanpa analisis terhadap studi kasus yang nyata, perbedaan 

pendekatan metodologis terhadap hadis ḍa‘īf sulit dipahami secara utuh dan 

aplikatif. Oleh karenanya diperlukan penelitian yang tidak hanya membahas hadis 

ḍa‘īf secara konseptual, tetapi juga menguji penerapannya dalam praktik 

keagamaan tertentu. 

Berdasarkan celah tersebut penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan 

kajian dengan menganalisis secara komparatif pemikiran Yūsuf al-Qarḍāwī dan 

‘Alī Jum’ah mengenai penggunaan hadis ḍa‘īf sebagai hujjah, serta mengaitkannya 

dengan studi kasus hadis yang masih diamalkan oleh masyarakat sampai saat ini. 

Melalui pendekatan ini penelitian diharapkan mampu memperjelas hubungan 

antara kerangka metodologis batasan kehujjahan hadis ḍa‘īf dan praktik keagamaan 
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umat Islam sekaligus memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya kajian 

ilmu hadis kontemporer secara lebih kontekstual dan aplikatif. 

E. Metode Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif melalui pendekatan analisis 

komparatif. Oleh karena itu untuk melihat perbedaan dan persamaan pandangan 

dari Yūsuf al-Qarḍāwī dan ‘Alī Jum’ah. Penilitian ini termasuk penelitian 

kepustakaan (library research) dimana data-data dikumpulkan melalui telaah 

literatur terhadap kitab-kitab atau buku-buku yang relevan dengan judul skripsi atau 

semacamnya. 

2) Sumber Data Penelitian 

Sumber data dikelompokkan menjadi dua bagian, sumber primer dan sumber 

sekunder. Sesuai dengan judul penelitian di atas maka yang terhitung sebagai 

sumber primer ialah kitab atau buku yang ditulis oleh Yūsuf al-Qarḍāwī dan ‘Alī 

Jum’ah. 

Adapun sumber sekunder adalah kitab ulumul hadis, buku, jurnal, video, 

fatwa atau artikel yang ditulis oleh orang lain yang berhubungan baik langsung atau 

tidak langsung dengan pokok pembahasan tema di atas. 

3) Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data peneliti akan mengumpulkan dari kitab, buku, 

fatwa, ceramah dan sumber-sumber tertulis lainnya yang memuat pandangan Yūsuf 

al-Qarḍāwī dan ‘Alī Jum’ah terkait hadis ḍa’īf. Bisa berupa karya tulis mereka 

sendiri ataupun pandangan mereka yang dianalisis oleh orang lain. 

4) Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

a. Metode Deskriptif 

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

menggambarkan dan memaparkan data dalam bentuk uraian kata-kata 

maupun kalimat secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 
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ditetapkan. Dalam penelitian ini, penulis menjadikan hadis-hadis yang 

relevan dengan pembahasan yang terdapat dalam kitab Kaifa Nata’āmal ma‘a 

al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Yūsuf al-Qarḍāwī dan kitab Al-Bayān limā 

Yusyghil al-Adzhān karya ‘Alī Jum’ah sebagai objek kajian penelitian, 

kemudian memaparkan sanad dan matan hadis tersebut secara menyeluruh. 

b. Metode Content Analysis (Analisis Isi) 

Metode analisis isi digunakan sebagai tahap lanjutan setelah proses 

pengumpulan data, yaitu dengan mengkaji dan menganalisis data secara 

sistematis, objektif, dan terarah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode takhrij hadis untuk menelusuri sumber dan kualitas hadis, kemudian 

dilanjutkan dengan kritik hadis, baik dari aspek sanad maupun matan, guna 

mengetahui kedudukan serta kehujjahan hadis yang diteliti. 

5) Metode Takhrīj Ḥadīṡ 

Metode ini merupakan langkah penelusuran hadis pada berbagai kitab sumber 

asli untuk menemukan riwayat hadis yang diteliti secara lengkap, baik dari segi 

matan maupun sanadnya. Melalui metode ini dapat diketahui asal-usul serta jalur 

periwayatan hadis secara jelas. Penggunaan metode takhrij sangat penting dalam 

penelitian hadis, sebab tanpa proses tersebut akan sulit menentukan sumber dan 

validitas riwayat hadis yang menjadi objek kajian.14 

Selanjutnya, penelitian dilanjutkan dengan proses identifikasi, analisis, 

klasifikasi, serta interpretasi data yang telah diperoleh.15 Dalam hal ini, penulis 

memaparkan data mengenai para periwayat hadis, meliputi nama perawi, tahun 

kelahiran dan wafat, guru-guru, murid-murid, serta penilaian para ulama terhadap 

kredibilitas mereka. Untuk memperoleh informasi mengenai biografi para perawi, 

penulis merujuk kepada kitab-kitab Rijāl al-Hadīṡ, serta berbagai literatur lain yang 

berkaitan dengan biografi para perawi hadis dan aplikasi hadis software hadis antara 

lain: Mausū‘ah al-Ḥadīṡ al-Syarīf al-Kutub al-Tis’ah, al-Maktabah al-Alfiyyah li 

 
14 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992). Hal. 

43 
15 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994). Hal. 139 
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al-Sunnah, dan berbagai aplikasi hadis lainnya yang dapat diakses melalui media 

digital sebagai sarana pendukung pencarian. 

F. Sistematika Penulisan 

Guna mendapatkan hasil penelitian yang sistematis, penulis membagi 

menjadi 5 bab pembahasan yakni: Bab Pertama yaitu pendahuluan yang terbagi 

dalam beberapa sub-bab. Terdiri dari latar belakang penelitian yang didalamnya 

terkait problematika penelitian, selanjutnya problematika itu diuraikan menjadi 

beberapa poin penting yang bertujuan agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah. 

Lalu didalam pendahuluan pun terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Disamping itu juga dijelaskan juga metode 

penelitian, sumber data, analisis data dan sistematika pembahasan. Bab kedua 

gambaran umum mengenai hadis ḍa’īf dan biografi singkat tokoh yang akan dikaji. 

Bagian ini membahas berbagai hal yang berkaitan dengan hadis Ḍa’īf, pengertian, 

pandangan ulama dalam menyikapi hadis Ḍa’īf dan biografi tokoh. Bab ketiga 

analisis persamaan dan perbedaan dari pemikiran ‘Alī Jum’ah dan Yūsuf al-

Qarḍāwī mengenai hadits Ḍa’īf. Bab keempat pada bab ini menjelaskan hasil 

analisis peneliti yaitu mengenai hadis tentang surat Yāsīn dan mentakhrijnya dan  

mengimplementasikan antara pemikiran Yūsuf al-Qarḍāwī dan ‘Alī Jum’ah 

terhadap hadis ḍa’īf yang sudah menjadi tradisi. Bab kelima bab ini adalah penutup 

yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya. 

Dengan sistematika penulisan tersebut diharapkan penelitian ini dapat 

dipahami sehingga memudahkan pembaca dalam mengikuti alur pembahasan dari 

landasan teoritis hingga analisis dan kesimpulan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pemikiran Yūsuf al-Qarḍāwī dan ‘Alī 

Jum’ah mengenai kedudukan hadis ḍa‘īf dapat dirumuskan beberapa kesimpulan 

yang berkaitan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. 

Pertama, perbedaan pandangan para ulama mengenai penggunaan hadis ḍa‘īf 

menunjukkan bahwa persoalan kehujjahan hadis tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas sanad, tetapi juga dipengaruhi oleh metode istinbāṭ hukum, pendekatan 

dalam ushul fiqh, serta cara ulama memandang otoritas tradisi keilmuan Islam. 

Dalam ulumul hadis sebagian ulama menolak penggunaan hadis ḍa‘īf secara 

mutlak, khususnya dalam penetapan hukum syar’i, karena dinilai tidak memenuhi 

standar keṣaḥīḥan riwayat. Namun ada sebagian ulama lainnya memberikan 

toleransi dengan syarat tertentu, seperti kelemahannya tidak terlalu berat, tidak 

bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, serta hanya digunakan dalam perkara 

Faḍāʾil al-A’māl, targhīb wa tarhīb dan hal-hal yang tidak berkaitan langsung 

dengan penetapan halal dan haram. Perbedaan ini menunjukkan bahwa posisi hadis 

ḍa‘īf dalam hukum Islam bersifat ijtihadi dan terbuka untuk perbedaan selama tetap 

berada dalam kerangka metodologi ilmiah yang diakui. 

Kedua, bahwa Yūsuf al-Qarḍāwī dan ‘Alī Jum’ah sama-sama mengakui 

adanya ruang penggunaan hadis ḍa‘īf, namun keduanya memiliki batasan dan 

kecenderungan metodologis yang berbeda.  cenderung mengambil sikap yang lebih 

ketat dan sistematis dengan membatasi penggunaan hadis ḍa‘īf pada wilayah yang 

tidak berkaitan dengan penetapan hukum syarīʿat secara langsung, seperti dalam 

Faḍāʾil al-A’māl, targhīb wa tarhīb dan penguatan nilai-nilai moral. Ia menegaskan 

bahwa hadis ḍa‘īf tidak dapat dijadikan landasan utama dalam menetapkan hukum 

wajib, haram atau ketentuan syar’i lainnya, kecuali apabila didukung oleh dalil lain 

yang lebih kuat atau sejalan dengan prinsip umum syarīʿat. Pendekatan ini 

menunjukkan kecenderungan metodologis yang lebih kritis dengan 

mempertimbangkan maslahat serta realitas kehidupan umat. 
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Sebaliknya ‘Alī Jum’ah menunjukkan pendekatan yang lebih luas dan 

bercorak tradisional dalam memandang penggunaan hadis ḍa‘īf. Ia tidak hanya 

membolehkan penggunaannya dalam Faḍāʾil al-A’māl, tetapi juga membuka 

kemungkinan penggunaannya dalam sebagian persoalan cabang (furū’), selama 

hadis tersebut tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat dan masih berada 

dalam praktik ulama terdahulu. ‘Alī Jum’ah menekankan pentingnya 

kesinambungan sanad keilmuan, otoritas tradisi, serta penerimaan ulama sepanjang 

sejarah sebagai faktor yang turut memperkuat legitimasi suatu riwayat. Pendekatan 

ini menunjukkan bahwa dalam tradisi fiqh klasik, kehujjahan hadis tidak selalu 

dipahami secara tekstual semata, tetapi juga dikaitkan dengan praktik keilmuan 

yang berkembang dalam sejarah umat Islam. 

Ketiga, dalam penerapannya terhadap praktik keagamaan masyarakat, seperti 

tradisi yāsīnan. Kedua pemikiran tersebut memberikan dasar yang berbeda namun 

tidak saling membatalkan. Pada pandangan Yūsuf al-Qarḍāwī, amalan yang 

didasarkan pada hadis ḍa‘īf masih dapat diterima selama berada dalam ranah 

keutamaan amal, tidak diyakini sebagai kewajiban syarīʿat, serta tidak bertentangan 

dengan prinsip umum ajaran Islam. Sementara ‘Alī Jum’ah menyatakan praktik 

tersebut dapat diterima apabila memiliki dasar riwayat, didukung oleh tradisi ulama 

dan telah menjadi bagian dari amalan umat yang tidak bertentangan dengan tujuan 

syarīʿat (maqāṣid al-syarī’ah). Perbedaan di antara keduanya lebih terletak pada 

metode dan tingkat kehati-hatian dalam menerima dalil, bukan pada penolakan 

terhadap praktik keagamaan yang telah hidup di tengah masyarakat. 

Penelitian ini menunjukkan perbedaan antara pendekatan metodologis dan 

pendekatan tradisional dalam memahami hadis ḍa‘īf yang merupakan bagian dari 

dinamika intelektual dalam khazanah hukum Islam. Pendekatan yang lebih selektif 

sebagaimana terlihat pada pemikiran Yūsuf al-Qarḍāwī menekankan validitas 

metodologis dan kehati-hatian dalam menetapkan hukum, sedangkan pendekatan 

yang lebih inklusif sebagaimana terlihat pada pemikiran ‘Alī Jum’ah menegaskan 

pentingnya menjaga kesinambungan tradisi serta menghargai warisan ulama 

terdahulu. Kedua pendekatan tersebut sama-sama berawal dari disiplin ilmu hadis 

dan ushul fiqh yang kuat, sehingga perbedaan yang muncul tidak dapat dipahami 
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sebagai pertentangan, melainkan sebagai variasi metode dalam memahami sumber 

hukum Islam. 

Pemahaman terhadap hadis ḍa‘īf seharusnya memberikan manfaat bagi umat 

dan bukan menimbulkan perpecahan dalam praktik keagamaan. Pendekatan 

metodologis yang dikemukakan oleh Yūsuf al-Qarḍāwī dan ‘Alī Jum’ah 

menunjukkan bahwa hadis ḍa‘īf masih dapat digunakan dalam batasan tertentu, 

selama tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat serta tetap berada dalam 

kerangka kaidah ilmu hadis dan tujuan syarīʿat. Prinsip kehati-hatian, 

keseimbangan dan pertimbangan Maqāṣid al-syarī’ah menegaskan penggunaan 

hadis ḍa‘īf bukan untuk menggantikan hadis ṣhaḥīḥ dan ḥasan, tetapi untuk 

melengkapi kebutuhan pembinaan keagamaan, terutama dalam wilayah Faḍāʾil al-

A’māl dan amalan yang tidak bersifat mengikat. Pemahaman yang proporsional 

terhadap hadis ḍa‘īf diharapkan dapat menjaga kemurnian ajaran, menghindarkan 

sikap berlebihan dalam menerima atau menolak hadis, serta menciptakan praktik 

keagamaan yang seimbang, ilmiah dan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syarīʿat 

dalam kehidupan umat Islam masa kini. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian, penulis menyarankan agar kajian mengenai hadis 

ḍa‘īf terus dikembangkan dengan pendekatan yang lebih aplikatif dan mendalam, 

tidak hanya berhenti pada diskursus teoritis. Kepada para ulama, para pendakwah 

disarankan agar lebih berhati-hati dalam menyampaikan hadis ḍa‘īf dengan tetap 

menjelaskan statusnya dan mempertimbangkan batas-batas penggunaannya 

sebagaimana ditetapkan para ulama terdahulu. Masyarakat muslim diharapkan 

meningkatkan literasi keilmuan tentang hadis sehingga tidak terjebak pada sikap 

ekstrem, baik dalam menerima maupun menolaknya. Lembaga pendidikan Islam 

dimanapun berada juga diharapkan mempelajari kurikulum ilmu hadis, terutama 

dalam aspek kritik sanad dan matan, agar siswa/santri memahami standar ilmiah 

dalam penggunaan hadis ḍa‘īf. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya adalah cakupan sumber 

primer dari kedua tokoh masih terbatas dan belum mencakup seluruh karya mereka 

yang sangat luas, sehingga penelitian lanjutan diharapkan dapat memperluas 
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referensi untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, analisis 

komparatif dalam penelitian ini lebih menekankan aspek metodologi penggunaan 

hadis ḍa‘īf sehingga belum mendalami aspek epistemologi dalam konteks sosial 

ataupun yang melatar belakangi pembentukan pemikiran kedua tokoh tersebut 

secara lebih rinci. Penelitian ini juga belum membahas secara spesifik tingkatan 

kelemahan dalam kategori hadis ḍa‘īf maupun penerapan praktis kedua tokoh 

dalam fatwa-fatwa mereka. Maka dari itu, kritik ini dapat menjadi pijakan bagi 

penelitian berikutnya agar menghasilkan kajian yang lebih mendalam dan 

menyeluruh. 
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